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ABSTRAK

Persoalan mengenai banyaknya lahan kritis saat ini menjadi isu lingkungan
yang perlu ditangani. Lahan kritis, mempengaruhi kondisi lingkungan dan sosial
masyarakat. Transformasi kebijakan tata kelola hutan Jawa menjadi salah satu
upaya pemerintah dalam menyelamatkan Hutan Jawa. Transformasi kebijakan ini
tentunya akan berpengaruh kepada berbagai proses kegiatan pemanfaatan hutan
baik yang sudah berjalan ataupun belum. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana para aktor berinteraksi dalam proses transformasi kebijakan serta
melihat realita di lapangan untuk mengetahui hal apa saja yang menjadi hambatan
serta tantangan.

Pada penelitian ini menggunakan berbagai landasan teoritis yang berguna
untuk mengetahui bagaimana alur dan proses sebuah Sumber Daya Alam dapat
menimbulkan potensi suatu konflik. Metode yang digunakan adalah penelitian
kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus dengan teknik penetapan
informan yakni informan pangkal dan informan kunci. Teknik pengumpulan data
terbagi ke dalam beberapa sumber yakni sumber primer dan juga sumber sekunder.
Selain itu, pengambilan data juga melalui wawancara dan dokumentasi.
Selanjutnya, pengolahan dan analisis data yang telah dikumpulkan kemudian
direduksi dan kemudian disajikan agar dapat lebih memahami arah serta alur yang
terjadi pada proses penelitiannya serta ditariknya kesimpulan pada penelitian ini.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa potensi konflik terjadi pada
proses implementai kebijakan Perhutanan Sosial di Desa Puspamukti. Tidak
selarasnya pemahaman antar masyarkat yang telah lama mengelola lahan hutan
dengan masyarakat yang mendapatkan akses legal pengelolaan hutan melalui
KHDPK memunculkan gesekan sosial. Perlu adanya persiapan dan sosialisasi yang
matang dalam proses pelaksanaan kebijakan ini, selain itu dalam penentuan lahan
hutan yang akan digarap tidak cukup dilihat melalui aspek administrasi saja, aspek
historispun perlu menjadi pertimbangan. Dengan adanya temuan tersebut maka
perlu adanya kejesalan yang diberikan pada masyarakat akan kebijakan ini, agar
tidak ada masyarakat yang merasa dirugikan dan kebijakan dapat dapat berjalan
dengan efektif dan efisien serta menghasilkan konsensus dan kemaslahatan baik
dalam prosesnya maupun hasil yang diberikan.

Kata Kunci: Hutan Jawa, Pengelolaan Lahan, Perhutanan Sosial,

Transformasi Kebijakan, Potensi Konflik.



ABSTRACT

The issue of the large number of critical lands is currently an environmental
issue that needs to be addressed. Critical lands affect the environmental and social
conditions of the community. The transformation of Java's forest governance policy
is one of the government's efforts to save Java's Forest. This policy transformation
will certainly affect various forest utilization activities, both those that are already
running and those that are not. This study aims to determine how actors interact in
the policy transformation process and to see the reality in the field to find out what
are the obstacles and challenges.

This study uses various theoretical foundations that are useful for determining
how the flow and process of a Natural Resource can cause potential conflict. The
method used is descriptive qualitative research with a case study approach with
informant determination techniques, namely base informants and key informants.
Data collection techniques are divided into several sources, namely primary
sources and secondary sources. In addition, data collection is also through
interviews and documentation. Furthermore, the processing and analysis of the
data that has been collected is then reduced and then presented in order to better
understand the direction and flow that occurs in the research process and
conclusions are drawn in this study.

The results of this study indicate that the potential for conflict occurs in the
process of implementing the Social Forestry policy in Puspamukti Village. The
misalignment of understanding between communities that have long managed
forest land with communities that have legal access to forest management through
KHDPK has given rise to social friction. There needs to be thorough preparation
and socialization in the process of implementing this policy, in addition, in
determining the forest land to be worked on, it is not enough to see it through
administrative aspects alone, historical aspects also need to be considered. With
these findings, there needs to be an explanation given to the community about this
policy, so that no community feels disadvantaged and the policy can run effectively
and efficiently and produce consensus and benefits both in the process and the
results provided.

Keywords: Java Forest, Land Management, Social Forestry, Policy

Transformation, Conflict Potential.
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